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ABSTRAK 

 

Norhidayah, 220103020107, MOTIVASI SABAR DALAM AL-QUR’AN: 

STUDI TAFSIR MUQÂRAN TERHADAP PENAFSIRAN IBNU KATSIR 

DAN QURAISH SHIHAB. Pembimbing (I) Dr. Ali Mu’ammar ZA, S.S.I, 

M.A dan Pembimbing (II) Bapak Syamsyuni, M.A. pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin 2026. 
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Kesabaran merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam yang 

berperan penting dalam membentuk ketahanan spiritual dan psikologis seorang 

Muslim. Al-Qur’an memberikan berbagai motivasi untuk menumbuhkan sikap 

sabar dalam menghadapi ujian kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

motivasi sabar dalam Al-Qur’an melalui analisis perbandingan penafsiran Ibnu 

Katsir dan Quraish Shihab terhadap ayat-ayat kesabaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan 

dengan pendekatan tafsir muqâran. Data primer diperoleh dari Tafsir Ibnu Katsir 

dan Tafsir Al-Misbah, sedangkan data sekunder berasal dari literatur ilmiah yang 

relevan. Analisis dilakukan dengan membandingkan penafsiran kedua mufasir 

untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta implikasi maknanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsir cenderung menggunakan 

pendekatan tafsir bil ma’tsur yang berlandaskan riwayat, sedangkan Quraish Shihab 

menggunakan pendekatan kontekstual dengan menekankan aspek moral dan 

psikologis. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kesabaran 

dalam Al-Qur’an bersifat integratif, yaitu memadukan aspek keimanan dan 

pengelolaan emosi sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Temuan ini menjadi kontribusi baru dalam kajian tafsir karena tidak hanya 

mengungkap perbedaan penafsiran, tetapi juga menghasilkan pemahaman baru 

tentang motivasi kesabaran yang lebih relevan dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan modern. Dengan demikian, kesabaran tidak hanya dipahami sebagai 

nilai normatif, tetapi juga sebagai kekuatan spiritual yang mampu membentuk 

ketahanan mental dan mendorong individu untuk tetap istiqamah dalam 

menghadapi berbagai ujian kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


